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LITERATURE REVIEW : EFEKTIVITAS PEWARNAAN
APUSAN DARAH TEPI DARI BAHAN ALAMI UBI
JALAR UNGU (Ipomea batatas L) DENGAN
PEWARNAAN GIEMZAY

Sanna Nidaul Alifah 2, Yuyun Nailufar ®

ABSTRAK

Ubi jalar ungu merupakan jenis umbi-umbian yang mengandung pigmen antosianin yang tinggi
dibandingkan dengan jenis ubi jalar lain. Salah satu manfaat*ubi jalaFungu dapat dijadikan
sebagai pewarna alternatif SADT karena memiliki sifat'\yyang. ramah/lingkungan atau eco
friendly. Mengetahui efektivitas pewarnaan bahamf@lami ekstrak ubi jalar ungu (Ipomea batatas
L) sebagai pewarna alternatif pengganti pewarnaan gieémza sebagai i;jefrt’i‘fikasi sel pada apusan
darah tepi. Penelitian ini menggunakai'metode literature re\éiev@yaﬁgjdiperoleh dari beberapa
jurnal penelitian dari‘databaséPubmed dan Google Sch I@Bt‘}érd@\ga&ﬁﬁ kata kunci PICO yang
diambil dengan kétentuanstahun 2012-2018. UQ; galar uf u%;}ﬁé’miliki kandungan antosianin
yang dapat digunaken sebagal pewarna \gktemhtit{mhgganti giemza dengan hasil secara
mikroskopis menuajukkan hasil yang baik pada pemeriksaan eritrosit. Ekstrak ubi jalar ungu
dapat digunakan sebedai pewarna.alemi sediaan apusan darah tepi untuk pemeriksaan eritrosit
secara mikroskopis; Denggunaan: pewarnaan sediaan apusan darah tepi dengan bahan alami
mengandung bahan yang bersifat ramah lingkungan.

Kata Kunci - Ubi jalar ungu, Pewarna Giemza, Morfologi
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ALITERATURE REVIEW : EFFECTIVENESS OF PERIPHERAL BLOOD
SMEARS FROM NATURAL DYE OF PURPLE SWEET (fpowea hanatas L)
WITH GIEMZA DYE"

Sanma Nidaul Alifad™, Yuyun Naidafur *
ABSTRACT

Purple sweet potato & a type of tuber that contains 8 high anthocyunin pigment
comparad to sther types of sweet potato. One of the benefits of parple sweet potato can
be msed a5 an altemative dye for SADT becouse 8 has eco-frieadly properties. The
study mimed 1o determine the effectivencss of staining nasural ingredients of purple
sweet potato extract (Ipomen batans L) as an aternative dye for Giemen staining for
cell sdemmification m peripheral blood smears. This stady cmsployed o Bserature review
method obained from several reseasch joumals from the Pubned aad Google Schalar
databases hased on the PICO keywords mken with the peblication year of 2012-2018.
Purple sweet potato contains anthocyanin which can be used as an altersative dyve ©
replace Giemza with macroscopie resalts showing good results on enythrocyee
cumination. Parple sweet pouato extract can be used as & naursl dye for penphemnl
blood snaear preparations for microscopic examination of ervthrocytes.
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Literature : 2012-2018
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IImu sitologi ialah ilmu yang
mempelajari tentang morfologi sel-sel
jaringan dari unit terkecil dan sel-sel yang
berasal dari fragmen sel jaringan yang
dapat diamati secara  mikroskopis.
pemeriksaan sitologi dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya morfologi sel
yang abnormal pada jaringan sel yang akan
dilakukan pemeriksaan, serta bertujuan
untuk mengetahui adanya sel jaringan
akibat tejadinya peradangan atau infeksi.
(Khristian, 2017). Indonesia merupakan
salah satu negara yang mengonsumsi jenis
umbi-umbian yaitu ubi jalar ungu (Ipomea
batatas L), akan tetapi pendayagunaan ubi
jalar ungu masih sangat kurang. Umumnya
masyarakat Indonesia hanya memanfaatkan
ubi jalar sebagai konsumsi sehari-hari dan
negara Indonesia merupakan salah satu
pengekspor utama ubi jalar ungu pada pasar
internasional (Wulandari, R.A., 2013).

Menurut Kim dkk (2012),antosianin
adalah zat warna yang mudah farutdi dalam
air dan banyak - didapati.. pada tanaman
seperti pada bagian buah, Umbir sayur,
daun, dan bagian  bunoa. = Antosianin
merupakan salah satusenyswa yang barasal
dari gugus gula’ ‘dan antosinidin,
antosianidin sering diterukan pada jenis
sayuran dan buah buahan. Ubi jalar ungu
(Ilpomea batatas L) mengandung zat
antosianin  yang tinggi dibandingkan
dengan jenis buah-buahan dan sayuran lain
seperti kubis merah, stroberi, perilla, dan
sayur serta buah lain (Khoo, 2017; Irawati
& Nailufar, n.d.).

Pemeriksaan sediaan apus darah
tepi yang diberi pewarna adalah dapat
digunakan sebagai perkembangan ilmubaru
pada objek yang akan dilakukan
pemeriksaan serta menjadi salah satu
sumber validitas hasil pemeriksaan
(Nugraha, 2015). Pewarnaan giemza
merupakan salah satu jenis pewarnaan
sintetis yang selain dapat digunakan

sebagai pewarnaan uji pemeriksaan pada
laboratorium, jenis pewarnaan sintesis juga
dapat dimanfaatkan sebagai pewarna
peralatan rumah tangga, pewarnaan tekstil,
peralatan  kerajinan, dan pewarnaan
bangunan. Pewarnaan giemza termasuk
dalam pewarnaan romanowsky, pada
pewarnaan  romanowsky  mengandung
pewarna basa atau kationik yaitu
mengandung azure B yang dapat
menghasilkan warna biru-ungu pada inti sel
jaringan dan eosin Y yang dapat
menghasilkan warna merah-oranye pada
sel eritrosit dan granula eosinofil serta dapat
memberikan warna pada inti  sel
(McKenzie, 2014 ; Bain, 2014).

Ubi jalarqufgu (Ipomea batatas L)
berasal dafi™ bahap™alami yang ramah
lingKtngans(eee-friendly) dan mengandung
Zat'pewarna alternatif y@@\nudah didapat,
harganya ya\ng}\'{eﬁj‘ér}gi(au, dan bahannya
mudahxgrdapgtgaﬁé Oleh karena itu,
\tetnar’nén\y{gi\*jglar ungu sudah dianggap

\\'\'\\“sebagaf—;ﬁténaman yang memiliki kualitas

antosianin yang baik (Khoo, 2017).
Menurut Mukh et al (2018), pewarnaan
giemza yang mengandung methylen blue,
eosin, dan azzure B memiliki sifat tidak
mudah terurai serta dapat mengakibatkan
pencemaran limbah yang berbahaya atau
bersifat toxic dan memiliki sifat yang
mudah tebakar (flameable). pewarnaan
sintesis seperti giemza yang memiliki sifat
karsinogenik atau zat yang dapat
menyebabkan timbulnya penyakit kanker
(Elqubbi, 2017). Oleh karena itu, untuk
menghindari  adanya  kendala  saat
dilakukannya pemeriksaan sitologi atau
dalam rangka praktikum guna mencari
altenatif pewarnaan bahan alami yang dapat
berpotensi  sebagai bahan pewarnaan
sediaan apusan darah tepi terhadap
komponen sel (Deepak, 2013).



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi
literature review. penelitian literature
review ini kemudian akan dilakukan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan
menggambarkan perbandingan data dan
fakta yang berkolerasi dengan topik
review pada penelitian ini. Pencarian
jurnal terkait penelitian yang dilakukan
melibatkan dua database, Google
Scholar, dan Pubmed. Teknik
pengumpulan data pada metode literature
review menggunakan pola kata kunci
PICO:P(patient/population/problem),l(in
tervention, prognostic, factor, exposure),
C(comparison, control), O (outcome).

Penelusuran jurnal menggunakan dua
database vyaitu PubMed dan Google
Scholar dengan kata kunci PICO dan
penelusuran manual kemudian dilaktkan
screening judul secara menyeluiuh _dari

ooy

database tersebut. Berikut hasil yang
diperoleh dari penelusuran jurnal: a)
PubMed: 2 jurnal diperoleh menggunakan
kata kunci PICO. b) Google Scholar: 8.

Pada tahap penelusuran jurnal
diperlukan kriteria inklusi dan eksklusi
untuk seleksi literatur yang akan digunakan
agar data yang diperoleh sesuai dengan
tujuan penelitian serta dapat digunakan
untuk menjawab rumusan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil jurnal literature review yang
didapatkan pada media elektronik yang
diperoleh dari dua database yaitu Pubmed
dan Google Scholar. Berdasarkan Tabel 4.1

di atas menunjukkan bahwa hasil
penelusurang®fiteratdr \ jurnal  dengan
menentukan____pola . ‘kerangka  PICO

(Population atau Pattqm intervention,
Comparlson Outcomb)
N\ gy
\f At
-~ \ 2
\/\ C\C N ¢

Tabel 4:1 Hasil Penelusuran Literatur

No Database

Kata Kunci

Jumlah artikel
yang ditemukan

Jurnal yang
Relevan

1 Pubmed 1. Red blood

2. Purple sweet potato
extract coloring

3. Giemza coloring
4. Peripheral blood smear

237 2

2 Google Scholar 1. Red blood

2. Purple sweet potato
extract coloring

3. Giemza coloring
4. Peripheral blood smear

17 8

PEMBAHASAN



Sediaan apusan darah tepi (SADT)
adalah salah satu proses yang bertujuan
untuk mengetahui macam-macam unsur
sel darah seperti eritrosit, leukosit dan
trombosit. Sampel yang digunakan yaitu
sel darah manusia, hasil dari proses
pewarnaan sediaan apusan darah tepi ini
menjadi  tolak ukur pada proses
pemeriksaan (Nugroho, 2015). Metode
pewarnaan  dengan  bahan  alami
dibutuhkan karena bahannya mudah
didapatkan dan memiliki sifat yang ramah
lingkungan serta dapat dimanfaatkan
sebagai pengganti pewarnaan giemza (Ali,
2013).

Zat antosianin yang berasal dari
tanaman  telah  dibuktikan  dapat
dimanfaatkan sebagai sumber zat pewarna
alami pewarnaan alternatif sediaan apusan
darah tepi (Susilawati, 2021). Salah satu
sumber keberhasilan pemeriksaan apusan
darah tepi ialah pada kualitas pewarnaan
SADT. Jenis metode pewarnaan apusan
darah tepi yang dianjurkan. menhurut, The
International Council For Standarization
in Hematology: salah satlinya
menggunakan pewaiaan giemza
(Nugraha, 2017).

1. Ekstrak ubi jalar ungu sebagai
pewarna akurat identifikasi sel SADT

Ubi jalar ungu dijadikan sebagai
alternatif ~ pewarna  alami karena
mengandung pigmen antosianin yang
cukup tinggi. Pigmen antosianin pada ubi
jalar ungu dapat ditemukan pada bagian
kulit hingga daging ubi jalar ungu
(Mahfudhi (2017). Terdapat penambahan
senyawa aktif pada proses pembuatan
ekstrak ubi jalar ungu, yaitu pelarut
metanol yang bertujuan untuk membuka
dinding sel eritrosit sehingga pewarna
dapat mewarnai eritrosit (Pamungkas,

mémyermudah

2014). Senyawa antosianin pada ubi jalar
ungu terikat pada bagian permukaan dari
sel eritrosit sehingga sel eritrosit dapat
dilihat dengan baik saat pengamatan di
bawah mikroskop. Saat proses pengamatan
trombosit dan leukosit terlihat berwarna
buram serta pucat atau kecoklatan, karena
larutan dari pH yang memiliki sifat asam
dapat menurunkan membran sel trombosit
dan leukosit sehingga terjadi kerusakan
pada trombosit dan leukosit (McKenzie,
2014).

Sel darah yang dapat diamati di
bawah mikroskop hanya eritrosit yang
terlihat tidak memiliki inti sel, berbentuk
bikonkaf tampak bulat dan bagian tengah
berwarna lebih pueat. Bentuk bikonkaf
pada eritrosit® menjadikan sel eritrosit
memiliki “sifat yang, ¥leksibel sehingga
dapat " melewatl Iumen mbuluh darah
yanghkecilderngan bam (KISW&I’I R, 2014).
Keunggulan ehlakujfan pewarnaan pada
apusa\m o@r@ﬁ tepi  ialah  untuk
dalam  membedakan
be?bagal macam sel-sel yang dilakukan
pemeriksaan (Rodak, et al., 2007).

2. Efektivitas pewarnaan sediaan apusan
darah tepi ekstrak ubi jalar ungu dengan
pewarnaan giemza

Menurut Riswanto (2013),
pewarnaan apusan darah tepi yang umum
digunakan adalah pewarnaan giemza,
metode pewarnaan giemza merupakan
salah satu pewarnaan yang baik untuk
pemeriksaan sel-sel darah dan dapat
menghasilkan gambaran mikroskopis yang
baik. Kandungan pewarnaan giemza yang
terdiri dari eosin, metilin azure dan metilen
blue. Ketiga zat warna tersebut berfungsi
sebagai pemberi warna pada sel darah.
Fiksasi yang umum digunakan adalah
metil alkohol. Variasi konsentrasi giemza
dan waktu pengecatan ditelaah untuk



mendapatkan informasi efektivitas hasil
pemeriksaan. Pewarnaan ekstrak ubi jalar
ungu maupun pewarnaan giemza keduanya
mampu mewarnai sediaan apusan darah
tepi yang baik.

Pada pewarnaan ekstrak ubi jalar
ungu tidak mengandung zat Yyang
berbahaya (toxic). Semakin tinggi
konsentrasi zat warna maka warna sel akan
semakin pekat dan memberikan hasil yang
kurang jelas, saat proses pencucian sediaan
apusan darah tepi dapat menyerap zat
secara berlebih mengakibatkan proses
pelunturan zat warna akan sulit karena
kepekatan saat proses pewarnaan.Jenis
pewarnaan giemza adalah pewarnaan yang
sering  digunakan  dalam  bidang
hematologi. Pewarnaan geimza menjadi
salah satu pewarnaan yang banyak
digunakan di Indonesia karena
keunggulannya dapat memberikan hasil
ketahanan zat warna yang.baik pada iklim
tropis dan memberikan hasil pemeriksaan
yang jelas (Ardina, 2018).

SIMPULAN

Berdasarkan hasilédan pembahasan,
maka dapat disimpulkanaiiwa ekstrak ubi
jalar ungu dinilai dapat digunakan sebagai
pewarna alami sediaan apusan darah tepi
untuk pemeriksaan sel darah secara
mikroskopis. Penggunaan pewarnaanalami
dinilai dapat digunakan sebagai pewarnaan
SADT (sediaan apusan darah tepi) karena
mengandung bahan yang bersifat ramah
lingkungan (eco friendly).

SARAN

Berdasarkan analisis hasil pada
penelitian  ini, perlu  dilakukannya
penelitian lebih lanjut terkait kestabilan
ekstrak ubi jalar ungu (Ipomea batatas L)

sebagai pewarna bahan alami pemeriksaan
sediaan apusan darah tepi untuk
pemeriksaan sel atau jaringan sitologi
sebagai pengganti bahan kimia yang
bersifat toxic.
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